
Jurnal Ath-Thufail : Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 3(2), 2026 | 1 

Volume 3 Issue 2 (2026) Pages 1-9 

Jurnal Ath-Thufail : Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
E-ISSN: 3026-0280 

 

Implementasi Alat Permainan Edukatif Tutup Botol 

Berhitung Dalam Meningkatkan Konsentrasi dan Fokus 

Anak Usia Dini  
 

Nur Barotu Takiyah1, Yesi Arikarani2 
 

 1Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Sekolah Tinggi Agama Islam Bumi Silampari Lubuklinggau, 

Indonesia 
 2Pendidikan Agama  Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Bumi Silampari Lubuklinggau, Indonesia 

1 nurbarotu@gmail.com  

 

Abstrak  
Penelitian ini difokuskan pada upaya menjelaskan perkembangan kemampuan kognitif anak usia 4–5 

tahun, terutama pada aspek kemampuan simbolik, melalui penerapan Alat Permainan Edukatif (APE) 

berupa tutup botol angka. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain 

penelitian deskriptif. Partisipan dalam penelitian ini terdiri atas anak kelompok usia 4–5 tahun di RA 

Annida, dengan guru kelas sebagai sumber informasi utama. Proses pengumpulan data dilakukan 

melalui kegiatan observasi partisipatif, wawancara secara mendalam, serta pengumpulan dokumen 

pendukung. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan tahapan penyederhanaan data, penyajian 

informasi, dan penarikan makna atau kesimpulan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

APE tutup botol angka berkontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan anak mengenali simbol 

angka, mengaitkan jumlah benda dengan lambang bilangan, serta menyampaikan pemahaman konsep 

bilangan secara lisan. Selama kegiatan pembelajaran, anak menunjukkan ketertarikan dan keaktifan 

yang tinggi. Dengan demikian, APE tutup botol angka dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 

kognitif yang konkret, efektif, dan menyenangkan bagi anak usia dini. 

Kata Kunci: APE; kemampuan kognitif; kemampuan simbolik; tutup botol angka. 

 

Abstract  
This study aims to describe the development of cognitive abilities in children aged 4–5 years, with a 

particular focus on symbolic skills, through the use of an Educational Play Tool (EPT) in the form of 

numbered bottle caps. A qualitative approach with a descriptive research design was employed. The 

participants consisted of children aged 4–5 years at RA Annida, while the classroom teacher served as 

the key informant. Data were collected through participatory observation, in-depth interviews, and 

documentation. The collected data were analyzed using data reduction, data display, and conclusion 

drawing techniques. The findings indicate that the use of numbered bottle caps as an educational play 

tool positively supports children’s ability to recognize number symbols, match quantities with 

numerical representations, and verbally express their understanding of number concepts. Throughout 

the learning activities, children demonstrated high levels of enthusiasm and active engagement. 

Therefore, the numbered bottle cap EPT is considered an effective, concrete, and enjoyable medium 

for supporting cognitive learning in early childhood. 

Keywords: cognitive ability; educational play tools; numbered bottle caps; symbolic ability.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menempati posisi penting sebagai tahap awal 

pendidikan yang berfungsi membangun fondasi perkembangan anak secara menyeluruh dan 

terpadu. Pada rentang usia dini, anak berada dalam fase emas (golden age), yakni tahap 

pertumbuhan dan proses perkembangan otak berjalan sangat intensif serta anak memiliki 

kepekaan tinggi terhadap berbagai rangsangan dari lingkungan sekitarnya. Pengalaman 

belajar yang diperoleh pada periode ini memiliki pengaruh besar terhadap kesiapan anak, baik 

dari aspek akademik, sosial, maupun emosional, pada jenjang pendidikan berikutnya. Oleh 

sebab itu, pelaksanaan pembelajaran di lembaga PAUD tidak semata-mata berfokus pada 

capaian hasil belajar, tetapi juga menekankan proses pembelajaran yang dapat membangun 

sikap positif terhadap kegiatan belajar, salah satunya dengan mengembangkan kemampuan 

konsentrasi dan perhatian anak. 

Kemampuan memusatkan perhatian dan menjaga fokus merupakan aspek mendasar 

yang berperan penting dalam proses pembelajaran anak usia dini. Konsentrasi merujuk pada 

kapasitas anak untuk mengarahkan perhatiannya pada suatu kegiatan tertentu, sementara 

fokus berkaitan dengan kemampuan mempertahankan perhatian tersebut sampai kegiatan 

selesai dilaksanakan. Anak yang memiliki tingkat konsentrasi dan fokus yang baik cenderung 

lebih mampu memahami arahan, berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

serta menyelesaikan tugas secara efektif. Sebaliknya, keterbatasan dalam konsentrasi dan 

fokus dapat mengganggu keberlangsungan proses belajar, sehingga anak mudah teralihkan, 

kurang konsisten, dan mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran di lembaga PAUD, permasalahan rendahnya tingkat 

konsentrasi dan fokus anak masih kerap dijumpai. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai 

aspek, seperti karakteristik perkembangan anak usia dini, situasi lingkungan belajar yang 

kurang mendukung, serta penerapan strategi pembelajaran yang belum sepenuhnya selaras 

dengan kebutuhan dan karakteristik dunia anak. Pola pembelajaran yang cenderung monoton, 

berorientasi pada guru, serta kurang memanfaatkan media pembelajaran yang bersifat konkret 

dapat menyebabkan anak cepat mengalami kejenuhan dan penurunan perhatian. Oleh karena 

itu, pendidik dituntut untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam merancang 

kegiatan pembelajaran yang mampu menarik minat anak sekaligus menjaga keberlanjutan 

fokus belajar mereka (Musyafa et al. 2024). 

Sejumlah kajian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan Alat Permainan Edukatif 

(APE) memberikan kontribusi positif terhadap pelaksanaan serta capaian pembelajaran anak 

usia dini. APE dinilai efektif sebagai media pembelajaran karena mengintegrasikan aktivitas 

bermain dengan proses belajar, sehingga sejalan dengan tahapan perkembangan 

anak(Sukainah et al., n.d.). Temuan penelitian sebelumnya juga mengindikasikan bahwa APE 

yang menggunakan media benda konkret mampu meningkatkan partisipasi anak, 

menumbuhkan motivasi belajar, serta mendukung perkembangan kemampuan kognitif, 

khususnya dalam pengenalan konsep bilangan dan keterampilan berhitung awal. 

Penelitian lain juga mengemukakan bahwa penggunaan media permainan edukatif 

berperan dalam meningkatkan tingkat perhatian dan ketekunan anak sepanjang kegiatan 

pembelajaran (Fatimah 2023). Alat bantu pembelajaran yang bersifat konkret, yang 

memungkinkan anak untuk menyentuh, menyusun, serta memanipulasi secara langsung, 
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terbukti lebih efektif dalam mempertahankan keterlibatan aktivitas belajar dalam durasi yang 

lebih panjang apabila disandingkan dengan pendekatan pembelajaran yang dominan bersifat 

verbal. Meskipun demikian, sebagian besar kajian sebelumnya cenderung menitikberatkan 

pada capaian kognitif, seperti kemampuan berhitung, pengenalan lambang bilangan, dan 

perkembangan bahasa, sedangkan penelitian yang secara khusus mengkaji konsentrasi dan 

fokus anak usia dini masih tergolong terbatas.  

Sejumlah studi internasional menyoroti peran penting kegiatan bermain yang 

terstruktur dalam mengembangkan kemampuan regulasi diri anak, termasuk dalam mengelola 

perhatian dan perilaku (Haryawati 2025). Kegiatan bermain yang dirancang dengan aturan 

sederhana, tingkat tantangan yang disesuaikan secara bertahap, serta melibatkan aktivitas 

motorik diketahui dapat meningkatkan durasi perhatian anak selama proses pembelajaran. 

Namun demikian, kajian yang mengulas penerapan Alat Permainan Edukatif (APE) berbahan 

sederhana dan ramah lingkungan, seperti media tutup botol untuk kegiatan berhitung, masih 

relatif terbatas. Keterbatasan tersebut terutama terlihat dalam konteks pendidikan anak usia 

dini di Indonesia, khususnya pada lembaga PAUD yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. 

Hasil penelusuran terhadap berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Alat 

Permainan Edukatif (APE) telah banyak dimanfaatkan sebagai media pembelajaran untuk 

mendukung perkembangan kemampuan kognitif anak usia dini. Meskipun demikian, kajian 

yang secara spesifik membahas penerapan APE dalam upaya meningkatkan konsentrasi dan 

fokus anak masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu cenderung 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan lebih menekankan pada capaian hasil belajar, 

sehingga belum mampu mengungkap secara komprehensif proses perubahan perilaku yang 

berkaitan dengan konsentrasi dan fokus anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Di sisi lain, pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) yang terbuat dari bahan 

bekas, seperti media tutup botol berhitung, masih belum banyak dikaji sebagai sarana untuk 

mengembangkan konsentrasi dan fokus anak usia dini. Padahal, media tersebut memiliki 

keunggulan karena bersifat konkret, menarik bagi anak, ekonomis, serta mudah diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran di PAUD. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian 

yang perlu diisi melalui kajian yang mendeskripsikan secara mendalam penerapan APE tutup 

botol berhitung dalam upaya meningkatkan konsentrasi dan fokus anak. Maka dari itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi Alat Permainan Edukatif tutup botol 

berhitung dalam meningkatkan konsentrasi dan fokus anak usia dini dengan menggambarkan 

proses pembelajaran, respons anak, serta perubahan perilaku yang berkaitan dengan 

konsentrasi dan fokus selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini diharapkan mampu menghadirkan kontribusi terhadap pemantapan 

kajian keilmuan dalam konteks pembelajaran Anak Usia Dini, terutama dalam pemanfaatan 

Alat Permainan Edukatif sebagai sarana pengembangan aspek non-akademik anak, seperti 

kemampuan konsentrasi dan fokus belajar. Dari sisi teoretis, temuan penelitian ini diharapkan 

dapat memperluas pemahaman mengenai peran media pembelajaran yang bersifat konkret 

dalam melatih kemampuan perhatian pada anak usia dini. Sementara itu, secara praktis, hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan bagi pendidik PAUD dalam menyusun 

aktivitas belajar yang kreatif, menarik, dan selaras dengan kebutuhan perkembangan anak 

melalui penggunaan APE yang sederhana dan kontekstual. 
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METODOLOGI  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif melalui rancangan kajian deskriptif 

yang diarahkan untuk menguraikan secara komprehensif proses serta realitas pembelajaranya 

yang berlangsung di lingkungan penelitian. Pendekatan ini dipilih karena penelitian diarahkan 

untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai pemanfaatan Alat Permainan 

Edukatif (APE) tutup botol dalam kegiatan berhitung anak usia dini berdasarkan kondisi nyata 

tanpa melakukan manipulasi variabel. Desain deskriptif memungkinkan peneliti untuk 

menguraikan fakta, peristiwa, serta interaksi pembelajaran secara sistematis dan kontekstual 

sesuai dengan situasi yang berlangsung di lingkungan pendidikan anak usia dini. Subjek 

dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok usia 4–5 tahun di RA Annida yang terlibat 

langsung dalam kegiatan pembelajaran berhitung menggunakan APE tutup botol. Selain anak, 

guru kelas juga dilibatkan sebagai informan utama karena memiliki peran sentral dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Keterlibatan guru 

sebagai sumber informasi memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai strategi 

penggunaan media, respons anak, serta kendala dan kelebihan yang muncul sepanjang 

pelaksanaan pembelajaran. 

Tahap perolehan data pada penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa teknik untuk 

memperoleh data yang kaya dan mendalam. Observasi partisipatif digunakan untuk 

mengamati secara langsung aktivitas anak saat mengikuti kegiatan berhitung dengan APE 

tutup botol, termasuk keterlibatan, antusiasme, serta kemampuan anak dalam mengenal dan 

menggunakan simbol bilangan. Selain itu, wawancara mendalam dilaksanakan dengan guru 

kelas untuk menggali informasi terkait perencanaan pembelajaran, tujuan penggunaan media, 

serta pandangan guru mengenai pengaruh APE tutup botol aspek kognitif serta keterampilan 

motoric halus anak. Pengumpulan data juga diperkuat dengan dokumentasi berupa catatan 

pembelajaran, foto kegiatan, serta dokumen pendukung lain yang relevan dengan pelaksanaan 

penelitian. Data dianalisis secara kualitatif dengan langkah-langkah pengolahan data yang 

meliputi reduksi, pemaparan dan perumusan simpulan. Informasi yang diperoleh melalui 

temuan observasi,wawancara, dan dokumentasi dipilih dan dikelompokkan berdasarkan fokus 

kajian ini, kemudian disusun dalam bentuk pemaparan naratif yang runtut dan mudah 

dipahami. Proses akhir analisis dilakukan dengan menyimpulkan temuan penelitian 

berlandaskan keterkaitan antar data sehingga diperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

penerapan serta manfaat APE tutup botol dalam kegiatan berhitung anak usia dini. Keakuratan 

data dijagadngan menggunakan triangulasi  teknik dan sumber guna memastikan konsistensi 

serta keandalan temuan yang dihasilkan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan pembelajaran melalui pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) tutup 

botol angka menunjukkan terjadi perbaikan secara menyeluruh terhadap kemampuan simbolik 

anak (PUTRI 2025). Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai literatur ilmiah yang relevan, 

dapat dipahami bahwa kapasitas kognitif anak, terutama kemampuan simbolik dan berhitung 

permulaan, sangat dipengaruhi oleh strategi pembelajaran dan media yang digunakan. Anak 

usia 4–5 tahun masih berada di fase peningkatan awal dalam menangkap makna konsep 
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abstrak, sehingga membutuhkan media pembelajaran yang bersifat konkret, manipulatif, dan 

kontekstual. Dalam hal ini, Alat Permainan Edukatif (APE) tutup botol angka menjadi salah 

satu alternatif media aktivitas belajar yang dinilai mengacu pada karakteristik pertumbuhan 

anak usia dini. Secara teoretis, Piaget menegaskan bahwa anak usia dini berada pada tahap 

praoperasional, saat proses berpikir anak sangat mengandalan objek konkret. Anak belum 

mampu menguasai konsep simbolik secara ringkasan tanpa bantuan media konkret (Studies 

and 2020.).  

APE tutup botol angka berperan sebagai perantara antara konsep bilangan yang 

bersifat abstrak dengan pengalaman belajar yang dapat dirasakan secara langsung oleh anak. 

Melalui aktivitas bermain menggunakan tutup botol angka, anak dilatih untuk mengenal 

lambang bilangan, memahami urutan angka, serta menghubungkan jumlah benda dengan 

simbol numerik yang sesuai. Hasil kajian dari berbagai penelitian terdahulu memaparkan 

bahwa sarana pembelajaran yang menggunakan permainan memiliki peran mendasar dalam 

mengembangkan wawasan konsep berhitung permulaan pada anak usia dini (Afrianti, 2025). 

APE tutup botol angka memungkinkan anak untuk belajar melalui kegiatan menyusun, 

mengelompokkan, dan mencocokkan angka dengan jumlah benda. Aktivitas tersebut lebih 

dari sekadar membantu anak dalam memahami simbol angka, selain itu,turut melatih 

kemampuan berpikir logis juga pemecahan masalah sederhana. Pembelajaran yang dikemas 

dalam bentuk permainan terbukti lebih efektif karena sesuai dengan dunia anak yang identik 

dengan aktivitas bermain. 

Selain itu, peneliti mengungkapkan bahwa penggunaan APE yang bersumber dari 

benda-benda sederhana di lingkungan sekitar, seperti tutup botol bekas, memberikan nilai 

edukatif yang lebih luas (Hardianti, 2023,). Media tersebut tidak semata-mata berperan 

sebagai sarana pendukung dalam proses belajar kognitif, namun sekaligus mengajarkan anak 

tentang pemanfaatan benda di sekitar secara kreatif. Fakta ini sesuai dengan kaidah 

pembelajaran PAUD dimana menekankan terhadap pengalaman belajar yang bermakna dan 

kontekstual. Dari perspektif teori Vygotsky, APE tutup botol angka dapat dipandang sebagai 

alat bantu belajar yang mendukung perkembangan kognitif anak melalui interaksi 

sosial(Warmansyah et al. 2023).  Berbagai kajian ilmiah menjelaskan bahwa penggunaan 

media permainan edukatif memungkinkan terjadinya proses scaffolding, yaitu pemberian 

dukungan belajar secara bertahap kepada anak. Melalui penggunaan media konkret, anak 

memperoleh stimulus yang membantu mereka bergerak dari kemampuan aktual menuju 

kemampuan potensial dalam memahami konsep bilangan. 

Peneliti juga menegaskan bahwa media pembelajaran yang menarik dan variatif dapat 

meningkatkan motivasi belajar anak. Anak usia dini cenderung memperoleh pemahaman 

materi pembelajaran dengan lebih baik ketika disajikan dalam format aktivitas yang 

menyenangkan dan tidak bersifat instruksional kaku. APE tutup botol angka memfasilitasi 

anak agar dapat terlibat aktif saat proses pembelajaran, ini memungkinkan anak lebih dari 

sekadar  menjadi penerima informasi, tetapi juga pelaku dalam kegiatan pembelajaran. Selain 

mendukung perkembangan kognitif, penggunaan APE tutup botol angka juga memiliki 

dampak tidak langsung terhadap aspek perkembangan lainnya. Beberapa literatur 

menyebutkan bahwa aktivitas bermain dengan media manipulatif dapat melatih koordinasi 

mata dan tangan, meningkatkan konsentrasi, serta menumbuhkan rasa percaya diri anak dalam 

menyelesaikan tugas sederhana (Astuti,2024.).  
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Dengan demikian, APE tutup botol angka dapat dikatakan mendukung perkembangan 

anak secara holistik, meskipun fokus utamanya adalah pada kemampuan berhitung 

permulaan. Pengamatan yang dilakukan di kelas dengan adanya arahan dan bimbingan guru 

kelas dalam penggunaan APE tersebut (observasi, 2025). sebagaimana ditunjukkan pada 

gambar di bawah ini.(Gambar 1 ). 

 

 
Gambar 1. Aktivitas bermain sambil belajar dengan APE tutup botol angka 

 

Berdasarkan hasil obserasi lapangan, dapat disimpulkan bahwa APE tutup botol angka 

merupakan sarana pembelajaran yang sesuai dan efektif ketika digunakan saat pembelajaran 

anak usia dini. Alat ini sesuai dengan teori perkembangan kognitif, prinsip pembelajaran 

PAUD, serta temuan ilmiah dari berbagai penelitian terdahulu. Oleh karena itu, pemanfaatan 

APE tutup botol angka disarankan untuk digunakan sebagai strategi pembelajaran kreatif 

dalam mengembangkan kemampuan intelektual anak usia dini, terutama pada aspek 

pengenalan simbol dan berhitung permulaan(Nafiqoh, 2019). Selain mendukung pemahaman 

konsep bilangan, kajian literatur juga menunjukkan bahwa penggunaan media bermain yang 

bersifat edukatif APE yang bersifat manipulatif berkontribusi secara signifikan dalam 

membangun proses berpikir anak secara bertahap. Anak usia dini tidak serta-merta memahami 

makna angka hanya melalui penjelasan verbal, melainkan membutuhkan pengalaman belajar 

yang melibatkan aktivitas fisik dan visual. APE tutup botol angka memberikan kesempatan 

kepada anak untuk menghubungkan antara aktivitas konkret, seperti memegang dan 

menyusun benda, dengan konsep simbolik yang diwakili oleh lambang bilangan. Proses ini 

memungkinkan terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam karena anak belajar melalui 

pengalaman langsung yang bermakna (Hafizza, Tazkirah,2025.). 

Adapun beberapa kajian ilmiah yang menegaskan bahwa pembelajaran berhitung 

permulaan pada anak usia dini sebaiknya tidak berorientasi pada hasil semata, melainkan pada 

proses belajar yang dialami anak. Dalam konteks ini, APE tutup botol angka dipandang 

sebagai media yang mampu memfasilitasi proses tersebut secara alami. Belajar anak tidak 
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hanya berfokus pada angka, melainkan juga belajar mengklasifikasikan, mengurutkan, dan 

membandingkan jumlah. Aktivitas-aktivitas ini merupakan dasar dari kemampuan berpikir 

matematis yang akan berkembang lebih kompleks pada tahap pendidikan selanjutnya. Dengan 

demikian, penggunaan APE tutup botol angka memiliki relevansi jangka panjang terhadap 

perkembangan kognitif anak. Temuan mengungkapkan bahwa keberhasilan penggunaan 

media pembelajaran pada anak-anak usia dini cenderung dipengaruhi oleh kesesuaian media 

dengan karakteristik perkembangan anak(Safira 2020). Media yang terlalu abstrak cenderung 

sulit dipahami, sementara media yang terlalu sederhana tanpa variasi dapat menurunkan minat 

belajar anak. APE tutup botol angka menawarkan keseimbangan antara kesederhanaan dan 

fleksibilitas penggunaan. Media ini dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk permainan 

berhitung, dengan demikian, memfasilitasi pendidik agar menyesuaikan kegiatan 

pembelajaran bersama tingkat kemampuan serta kebutuhan anak. Aspek ini sejalan dengan 

landasaan teori dalam pembelajaran diferensiatif dalam pendidikan anak usia dini(Putri et al. 

2025). 

Selain aspek kognitif, kajian ilmiah juga menunjukkan bahwa penggunaan APE 

berbasis permainan berkontribusi dalam menciptakan suasana belajar yang positif. 

Lingkungan belajar yang menyenangkan dapat meningkatkan rasa aman dan kenyamanan 

anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. APE tutup botol angka, sebagai media yang 

dekat dengan dunia bermain anak, mampu mengurangi tekanan belajar dan mendorong 

keterlibatan anak secara aktif. Kondisi ini secara tidak langsung mendukung kesiapan belajar 

anak dan membantu anak mengembangkan sikap positif terhadap kegiatan berhitung sejak 

usia dini (Yani 2021). 

 “Penggunaan APE tutup botol angka membuat anak lebih tertarik dan aktif dalam 

kegiatan berhitung. Anak terlihat lebih fokus, tidak cepat bosan, serta memperoleh 

pemahaman konsep angka lebih baik dikarenakan belajar dilaksanakan  melalui permainan 

yang tidak membosankan.”(wawancara guru RA Annida, 2025). Dengan demikian, faktor 

yang menunjukkan keberhasilan pembelajaran anak usia dini dapat dilihat dari meningkatnya 

keterlibatan aktif anak, kemampuan memusatkan perhatian, serta suasana belajar yang terasa 

lebih menyenangkan. Pembelajaran yang memanfaatkan Alat Permainan Edukatif tutup botol 

angka mampu menghadirkan pengalaman belajar yang tidak membebani anak, melainkan 

mendorong rasa ingin tahu dan antusiasme dalam mengenal konsep bilangan. Kondisi tersebut 

membuat anak lebih mudah memahami materi, bertahan lebih lama dalam kegiatan belajar, 

serta menunjukkan respons positif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan temuan lapangan yang diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas, 

diketahui bahwa selama kegiatan belajar menggunakan APE tutup botol angka, anak-anak 

memperlihatkan kemampuan yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan secara sederhana yang berkaitan dengan pengenalan konsep bilangan. Guru 

menyampaikan bahwa anak mampu mencocokkan jumlah benda dengan lambang angka dan 

mengenali perbedaan warna, serta mengikuti pola permainan yang telah ditentukan dengan 

tingkat konsentrasi yang lebih stabil dibandingkan pembelajaran tanpa media konkret. Selain 

itu, anak terlihat lebih fokus, antusias, dan tidak mudah terdistraksi selama kegiatan 

berlangsung karena terlibat langsung dalam proses bermain sambil belajar (wawancara guru 

kelas, 2025).  
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat dipahami bahwa penggunaan APE tutup botol angka 

berperan sebagai media edukatif yang efektif dalam mendukung perkembangan kognitif anak 

usia dini, khususnya dalam kemampuan berhitung permulaan, sekaligus membantu 

meningkatkan konsentrasi dan fokus anak selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

SIMPULAN  
Berdasarkan data dari observasi dan wawancara, secara keseluruhan, pemakaian Alat 

Permainan Edukatif (APE) tutup botol angka terbukti menjadi salah satu media pembelajaran 

yang berperan sebagai kontribusi positif untuk pengembangan kompetensi intelektual anak 

usia dini, terutama pada aspek kapasitas simbolik dan berhitung permulaan. Media ini dinilai 

mengacu pada ciri-ciri perkembangan anak pada rentang usia 4-5 tahun, karena bersifat 

konkret, mudah dimanipulasi, dan memungkinkan anak memahami konsep bilangan melalui 

pengalaman belajar yang bermakna. Kajian teori dan hasil penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan edukatif dapat meningkatkan 

minat belajar anak, mendorong keterlibatan aktif, serta membantu anak membangun 

pemahaman konsep secara bertahap. Selain itu, APE tutup botol angka juga memiliki 

keunggulan dari sisi fleksibilitas dan pemanfaatan bahan sederhana yang mudah diperoleh, 

sehingga dapat dijadikan opsi media edukatif yang  kreatif dan ekonomis pada konteks 

pembelajaran anak usia dini. Dengan demikian, berdasarkan telaah ilmiah yang telah 

dilakukan, APE tutup botol angka layak direkomendasikan sebagai teknik pembelajaran yang 

tepat untuk menunjang pertumbuhan intelektual anak usia dini secara optimal. 
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